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ABSTRAK

Dion Sandeir. 2021. “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan pada Era New Normal di SMP Negeri 16
Kerinci”

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum terlaksananya dengan
baik pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMP Negeri 16 Kerinci. Tujuan dari penelitian ini hanya mengungkapkan
bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
pada era new normal di SMP Negeri 16 Kerinci dilihat dari sudut perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 16 Kerinci yang berjumlah 143 peserta
didik. Penarikan sample menggunakan teknik “Stratified Proportionate Random
Sampling” yang diambil 15% dengan jumlah 21 peserta didik. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk angket. Angket yang
digunakan adalah angket dengan skala likert. Data yang di peroleh dan diperiksa
secara teliti kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik presentase dengan
formulasi/rumus P = f/ n x 100%.

Hasil penelitian; 1). Tingkat capaian perencanaan pembelajaran sebesar
81,55% berada pada kategori “BAIK”, 2). Tingkat capaian pelaksanaan
pembelajaran sebesar 78,07% berada pada kategori “CUKUP”, 3). Tingkat
capaian evaluasi pembelajaran sebesar 69,90% berada pada kategori “CUKUP”.

Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
Kesehatan, Era New Normal.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang yang giat-giatnya melaksanakan
pembangunan di aspek-aspek kehidupan. Pembangunan dilaksanakan dalam
rangka meningkatkan kualitas manusia seutuhnya, yaitu manusia memiliki
kecerdasan, keterampilan, kepribadian yang baik serta sehat jasmani dan rohani.

Pada saat ini Indonesia mengalami dampak dari penyebaran virus COVID -
19 yang menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan yang mengharuskan
seluruh masyarakat untuk melakukan segala aktivitas di rumah baik itu bekerja,
belajar, dan beribadah guna memutuskan rantai penyebaran virus corona.

Penyebaran pandemi virus corona atau COVID-19 telah memberikan
tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Untuk mengantisipasi
penularan virus tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan memakai masker,
menjaga jarak, dan mencuci tangan (3M), hingga Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB). Kondisi ini mengharuskan masyarakat untuk membatasi segala
aktivitas di luar rumah. Akibat dari kebijakan tersebut membuat sektor
pendidikan seperti sekolah maupun perguruan tinggi menghentikan proses
pembelajaran secara tatap muka sebagai gantinya proses pembelajaran
dilaksanakan secara daring yang bisa dilaksanakan di rumah masing-masing
peserta didik.

Sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang

pelaksanan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19



menganjurkan untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui
pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran daring ini memerlukan perangkat
pendukung seperti komputer atau laptop, handphone, dan alat bantu lain sebagai
perantara yang tentu saja yang harus terhubung dengan koneksi internet.

Dengan pelaksanan pembelajaran dari rumah secara daring, guru dituntut
untuk lebih inovatif dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran agar
pembelajaran tetap dapat berjalan dengan baik. Menurut Mastuti, dkk (2020:27)
Perubahan cara mengajar ini tentunya membuat guru dan peserta didik
beradaptasi dari pembelajaran secara tatap muka di kelas menjadi pembelajaran
daring.

Dari pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa pembelajaran tatap muka
merupakan proses belajar yang baik dan efektif dalam proses pembelajarannya
karena guru dapat menyampaikan materi secara langsung kepada siswa sehingga
terjadinya proses belajar timbal balik antara guru dan peserta didik dibandingkan
dengan proses belajar daring yang terkadang hanya satu arah saja tanpa ada
timbal balik dari peserta didik, dan dalam proses belajar daring harus memiliki
fasilitas pendukung seperti laptop, paket, dan handphone untuk menunjang proses
pembelajaran daring tersebut.

Menurut Simanihuruk, dkk (2019:38) Secara teknis dalam pembelajaran
daring, perangkat pendukung seperti handphone dan koneksi internet yang
keduanya harus tersedia untuk kedua belah pihak pengajar dan peserta didik.
Dengan bantuan perangkat pendukung tersebut dapat memudahkan guru dan

peserta didik dalam proses pembelajaran daring dan memudahkan guru dalam



menyiapkan media pembelajaran dan menyusun langkah-langkah pembelajaran
yang akan diterapkan.

Menurut Pohan (2020:11) media pembelajaran yang tersedia secara online
sangat beragam dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.
Keberadaan media sangat membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas
tanpa disibukkan dengan kegiatan membuat media itu sendiri. Guru dapat
memanfaatkan aplikasi yang ada dalam membantu proses pembelajaran baik itu
berupa video yang menampilkan wajah guru sehingga lebih efektif dalam
penyampain informasi atau materi yang ingin disapaikan kepada peserta didik,
dari pada sekedar informasi narasi. Masih banyak aplikasi lain yang bisa
digunakan dalam membantu proses pembelajaran berbasis online atau daring,
seperti geschool, whatsApp, dan zoom. Adapun beberapa media atau aplikasi
yang ada guru dapat dengan mudahnya menyampaikan materi pelajaran yang
ingin disampaikan kepada peserta didik, dan dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru, walaupun tidak sepenuhnya mereka dapat memahami
materi yang disampaikan tersebut, karena ada beberapa mata pelajaran yang
mengharuskan untuk melakukan praktek terhadap materi yang dipelajarinya,
seperti mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
yang materi pembelajarannya bukan hanya memahami teori yang ada, tapi dalam
mata pelajaran PJOK peserta didik juga dituntut untuk memperaktekkan teori
tersebut dengan baik dan benar. Seharusnya proses belajar mengajar dilakukan
secara tatap muka jauh lebih efektif karena guru dapat melihat perubahan

karakter peserta didik, dan terjadi proses belajar dua arah antara guru dan peserta



didik secara langsung apabila ada peserta didik yang tidak memahami materi
yang di sampaikan oleh guru, guru dapat secara langsung mengulang kembali
materi tersebut agar dapat dimengerti dengan mudah oleh peserta didik. Namun
dengan adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah yang mengharuskan
semua kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring. Tentu saja guru dan
pesrta didik mengalami kesulitan tersendiri terhadap proses belajar mengajar
karena dalam proses pembelajaran daring harus memiliki biaya yang cukup besar
dalam proses pembelajaran untuk menggunakan media pendukung seperti laptop,
paket internet, dan smartphone. Dengan hal itu peneliti melakukan observasi pada
saat PPL terhadap proses pembelajaran PJOK pada era new normal di SMPN 16
Kerinci.

Dalam pembelajaran penjasorkes, keberhasilan pembelajaran akan
tergambar pada keterampilan dan kemampuan guru dalam memberikan semua
bentuk pembelajaran yang sudah di rancang sebelumnya dengan sistematis.
Selain itu juga dapat dilihat dari sudut pandang siswa, yaitu kemampuan dan
keinginan siswa untuk ikut setiap kegiatan pembelajaran sebagai cerminan suatu
keberhasilan dalam proses mengajar. Untuk mengujudkan hal tersebut, maka
metode dan media pembelajaran yang diberikan guru dalam mengajar akan
meningkatkan semangat guru dan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di
masa new normal.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara terhadap guru PJOK dan
peserta didik pada saat peneliti melakukan kegiatan praktek lapangan pada bulan

Agustus sampai November di SMP Negeri 16 Kerinci. Pada bulan Agustus,



proses pembelajaran berjalan seperti biasanya karena dikerinci masih zona aman
dari virus covid 19, setelah satu minggu peneliti melaksanakan praktek lapangan,
untuk menghambat penyebaran covid 19, SMP Negeri 16 Kerinci menerapkan
sistem ganjil genap selama satu minggu, pada saat penerapan sistem ganjil genap
salah satu guru mata pelajaran SMP Negeri 16 Kerinci positf tertular virus covid
19 dan memaksa kepala sekolah memutuskan untuk melakukan pembelajaran
secara daring selama 2 minggu. Dalam pembelajaran daring terdapat 10-15 dari
28 jumlah peserta didik disetiap kelasnya aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran daring dan terdapat 5-10 dari 28 jumlah peserta didik disetiap
kelasnya mengumpulkan tugas tidak tepat waktu dengan alasan jaringan internet
tidak normal, tidak memiliki laptop/smartphone dan kuota internet tidak ada,
bahkan ada juga siswa yang tidak mengumpulkan tugas. Dengan hal tersebut
tidak lebih dari 15 dari 28 peserta didik disetiap kelasnya yang mendapatkan
nilai rata-rata di atas 85. Setelah 2 minggu melaksanakan pembelajaran daring,
SMP Negeri 16 Kerinci kembali melaksanakan kegiatan belajar dengan sistem
ganjil genap dan harus sesuai dengan protokol kesehatan. Pada saat proses
kegiatan pembelajaran dengan sistem ganjil genap, peneliti menanyakan kepada
siswa di kelas IX A, IXB, VIII A, VIII B, VII A dan VII B terkait dengan proses
pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh guru, pada saat proses kegiatan
pembelajaran daring dari seluruh kelas ada 5-10 dari 28 peserta didik setiap
kelasnya menjawab kurang paham terhadap materi yang disampaikan,
dikarenakan mutu pengajaran yang digunakan guru kurang efektif, guru hanya

memberikan materi yang kurang sesuai dengan tingkat pengajaran. Terdapat 5-10



dari 28 peserta didik disetiap kelasnya tidak memiliki sarana dan prasarana yang
mendukung proses pembelajaran daring seperti smartphone, laptop ataupun
komputer, dan ada peserta didik yang mengalami kendala jaringan internet yang
sering hilang timbul serta biaya dalam menunjang pembelajaran dengan sistem
daring, serta ada 5-10 Peserta didik mengatakan bahwa metode yang diberikan
guru kurang menyenangkan sehingga peserta didik merasa jenuh dan bosan.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan dan wawancara yang penulis
lakukan di SMP Negeri 16 Kerinci, ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran
Penjasorkes tidak berjalan sebagaimana mestinya, dari segi lingkungan sekolah,
pandangan guru, sarana prasarana, kemampuan siswa dalam penguasaan materi,
serta dukungan dari berbagai pihak dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan yang terdapat pada latar belakang masalah maka peneliti ini
akan mengidentifikasikan faktor-faktor penyebab masalah tersebut, yaitu:

1. Perencanaan Pembelajaran Penjasorkes

2. Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes

3. Pelaksanaan evaluasi Pembelajaran Penjasorkes

4. Penguasaan materi oleh siswa

5. Menggunakan media pembelajaran

6. Pengelolaan kelas



7. Sarana dan prasarana terhadap pembelajaran Penjasorkes

8. Metode pembelajaran Penjasorkes

9. Dukungan Kepala Sekolah terhadap pembelajaran Penjasorkes

10. Dukungan Orang Tua terhadap pembelajaran Penjasorkes

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, perlu adanya
pembatasan- pembatasan sehingga ruang lingkup penelitian lebih jelas dan fokus.
Maka penelitian ini dibatasi pada proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada era new normal di SMPN 16 Kerinci dilihat
dari,
1. Perencanaan Pembelajaran Penjasorkes
2. Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes
3. Evaluasi Pembelajaran Penjasorkes
. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan yang masih perlu dikaji, dianalisa dan
selanjutnya diusahakan pemecahannya adalah sebagai berikut
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran penjasorkes pada era new normal di
SMP Negeri 16 Kerinci?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjasorkes pada era new normal di
SMP Negeri 16 Kerinci?
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran penjasorkes pada era new normal di SMP

Negeri 16 Kerinci?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran penjasorkes pada era
new normal di SMP Negeri 16 Kerinci

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjasorkes pada era
new normal di SMP Negeri 16 Kerinci

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi pembelajaran penjasorkes pada era new
normal di SMP Negeri 16 Kerinci

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, dan tujuan penelitian di atas dapat diambil beberapa manfaat dari

penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Peneliti sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan
(S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Berguna sebagai alat ukur kemampuan belajar dan minat siswa terhadap
pembelajaran Penjasorkes.

3. Guru mata pelajaran mengetahui kemampuan belajar siswa dan dapat
mengetahui cara belajar yang akan diterapkan kepada siswa.

4. Bahan referensi mahasiswa di perpustakaan Fakultas [Imu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

5. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keolahragaan.



